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 Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak mustahil, baru kita 
yakin kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik (Evelyn 
Underill). 
 Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, 
dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), 
kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan premi, 
hasil investasi, dan beban klaim terhadap laba pada perusahaan asuransi jiwa 
konvensional yang terdaftar di OJK tahun 2015-2020. Penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. Sampel yang digunakan iala 
Perusahaan asuransi jiwa konvensional yang terdaftar di OJK tahun 2015-2020. 
Jumlah sampel yang digunakan 7 perusahaan dan menggunakan metode purposive 
samplin. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah uji statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji kelayakan model 
(Uji F), uji signifikansi parsial (Uji T), dan Uji koefisien determinasi (Uji R²).  
Data diolah  menggunakan spss versi 22. 
Hasil analisis menunjukan bahwa secara parsial pendapatan premi 
berpengaruh positif terhadap laba asuransi jiwa konvensional dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Variabel hasil investasi secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap laba asuransi jiwa konvensional dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,872. Dan variabel beban klaim secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap laba asuransi jiwa konvensional dengan nilai signifikansi sebesar 0,152. 






This study aims to determine the effect of premium income, investment 
returns, and claims expense on profits at conventional life insurance companies 
registered with OJK in 2015-2020. This research is descriptive research with 
quantitative method. The sample used is conventional life insurance companies 
registered with the OJK in 2015-2020. The number of samples used was 7 
companies and used the purposive sampling method. While the data analysis 
method used is descriptive statistical test, classical assumption test, multiple 
linear regression analysis, model feasibility test (F test), partial significance test 
(T test), and coefficient of determination test (R² test). The data is processed using 
spss version 22. 
The results of the analysis show that partially premium income has a 
positive effect on conventional life insurance profits with a significance value of 
0.000. The investment return variable partially has no effect on conventional life 
insurance profits with a significance value of 0.872. And the claim expense 
variable partially has no effect on conventional life insurance profits with a 
significance value of 0.152. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan zaman yang selalu berkembang akan memunculkan 
kekhawatiran terhadap berbagai ketidakpastian atau risiko yang dapat 
menimbulkan kerugian terhadap harta, benda dan diri manusia (Sastri, 
Sujana, & Sinarwati, 2017). Menurut Purba (1992) risiko adalah 
kemungkinan terjadinya suatu kerugian yang  akan dialami kapanpun 
tanpa bisa diprediksi. Orang akan mencari solusi untuk meminimalisir 
risiko tersebut salah satunya dengan pengalihan risiko kepada pihak luar 
(Suyonto & Putri, 2017).  
Pihak yang menerima pengalihan risiko adalah perusahaan 
asuransi. UU tentang perasuransian No. 40 Tahun 2014, asuransi 
merupakan sebuah kontrak diantara perusahaan dengan nasabah, sebagai 
pedoman penerimaan premi dari pemegang polis perusahaan dengan 
imbalan. Asuransi memiliki berperan penting bagi manusia baik secara 
finansial maupun non finansial (Juwita & Rindiati, 2020).  
Perkembangan perusahaan asuransi dapat dilihat dari tingkat 
pemahaman dan kemudahan akses masyarakat dalam mendapatkan 
layanan jasa asuransi. Dari hasil SNLIK 2019, tingkat literasi asuransi dan 





yang dilakukan sebelumnya di tahun 2016. Sehingga level pengetahuan 
dan akses terhadap produk dan layanan jasa asuransi masyarakat semakin 
baik.  
Menurut data statistik perasuransian Indonesia tahun 2019 terbitan 
Otoritas Jasa Keuangan, perusahaan asuransi jiwa menjadi jenis 
perusahaan asuransi dengan pertumbuhan jumlah perusahaan asuransi 
terbanyak ke 2 (dua) di Indonesia dengan jumlah 60 perusahaan. Namun 
banyaknya perusahaan asuransi jiwa yang bermunculan tidak dibarengi 
dengan meningkatnya indeks inklusi asuransi jiwa di Indonesia. AAJI 
mengungkapkan bahwa masyarakat Indonesia masih rendah dalam 
mengakses produk asuransi jiwa. Padahal produk asuransi jiwa 
memberikan banyak manfaat bagi masyarakat dengan melindungi risiko 
yang timbul akibat kematian atau kesehatan (Kusuma, 2021). 
Asuransi jiwa sebagai jasa perlindungan penting untuk dimiliki 
khususnya bagi yang sudah berkeluarga atau mempunyai tanggungan. 
Asuransi jiwa bisa menenangkan pikiran dengan sadar jika kematian dan 
umur tidak akan memberikan masalah materiil bagi keluarga yang 
ditinggalkan . Asuransi jiwa juga berfungsi sebagai perlindungan dan 
penyelamat hidup (Farooq, Roman, Mohsin, Riaz, & Anwar, 2015). Life 
Insurance Marketing & Research Association (LIMRA) pernah melakukan 
sebuah analisa bahwa apabila tulang punggung dalam keluarga yang 





kebutuhan hidup selama beberapa bulan serta empat dari sepuluh keluarga 
akan menghadapi kesulitan (Everlin & Dahlan, 2020). 
Berkembangnya usaha perasuransian saat ini yang semakin pesat, 
dengan semakin banyaknya perusahaan asuransi yang bermunculan 
menjadikan persaingan akan semakin ketat. Proses pengambilan keputusan 
akan sangat menentukan keberlangsungan hidup sebuah usaha dimasa 
mendatang. Dimana keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan 
harus mencerminkan tujuan perusahaan, salah satunya yaitu untuk 
memperoleh laba (Marlina, 2017). 
Laba menjadi salah satu elemen yang dapat memperlihatkan 
keseluruhan kinerja perusahaan dan faktor penting untuk menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan (Wulandari, Wiyono, & Rizal, 2019). 
Selain untuk mengukur keberhasilan kinerja, laba penting untuk informasi 
pendistribusian laba serta keputusan investasi. Oleh sebab itu laba menjadi 
sebuah elemen yang diamati banyak pihak (Juwita & Rindiati, 2020). 
Kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba menjadi sebuah 
indikator untuk menilai keberhasilan perusahaan. Dimana laba dapat 
dihasilkan dari pembentukan beberapa unsur yaitu pendapatan, biaya dan 
beban. Laba dapat diklasifikasikan jadi empat jenis yaitu laba bruto, laba 
operasi, laba kotor, serta laba bersih. Pada penelitian ini menggunakan 
jenis laba bersih yaitu pendapatan dikurangi beban termasuk beban pajak 





Perusahaan mendapatkan laba salah satunya dari pendapatan premi 
(Sari, 2018). Pendapatan premi yaitu imbalan yang diperoleh perusahaan 
dari nasabah jasa perlindungan sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak 
(Sastri, Sujana, & Sinarwati, 2017).  Menurut Juwita dan Rindiati (2020) 
laba perusahaan asuransi juga didapatkan dari hasil investasi. Pendapatan 
premi yang diperoleh perusahaan bisa berjumlah milyaran bahkan 
triliunan, sebagian pendapatan premi akan dialokasikan pada investasi.  
Perusahaan asuransi jiwa biasanya menginvestasikan dananya dalam 
bentuk portofolio yang diharapkan dapat memberikan hasil investasi yang 
tinggi namun tetap patuh pada KMK RI No 424 mengenai kesehatan 
keuangan perusahaan asuransi dan reasuransi. Perusahaan yang dapat 
melakukan investasinya dengan tepat akan memperoleh penghasilan dari 
investasi dengan jumlah maksimal yang kemudian akan mempengaruhi 
besarnya perolehan jumlah laba (sastri). 
Faktor lain yang memberikan dampak pada laba yaitu beban klaim. 
Beban klaim adalah pembayaran yang dilakukan penanggung kepada 
tertanggung atas terjadinya suatu kerugian. Beban klaim dalam perusahaan 
asuransi adalah beban yang berkaitan dengan pencairan dana nasabah 
termasuk permintaan yang dipersetujui. Klaim diakui perusahaan sebagai 
pengurang premi saat klaim disetujui. Pengakuan beban klaim bisa 





Fenomena penelitian ini ialah terjadinya ketidakstabilan  pada 
perolehan laba perusahaan asuransi jiwa konvensional. Berikut data laba 
bersih pada perusahaan asuransi jiwa konvensional: 
Tabel 1.1 
Rekapitulasi Laba/Rugi 
Perusahaan Asuransi Jiwa Konvensional Tahun 2015-2019  
(Dalam Jutaan) 
Tahun   Laba  
2015  Rp              11.408.531  
2016  Rp                8.662.074  
2017  Rp                9.757.936  
2018  Rp              (4.678.460) 
2019  Rp                5.046.984  
   Sumber : Statistik Perasuransian OJK, 2019 
Dari tabel 1.1 menunjukkan terjadinya fluktuasi total perolehan 
laba tahun 2015-2019. Tahun 2015 menghasilkan laba Rp. 11,408.531 
(dalam jutaan). Tahun berikutnya mengalami penurunan jumlah laba 
menjadi Rp. 8.662.074 (dalam jutaan). Kemudian terjadi peningkatan 
jumlah laba menjadi Rp. 9.757.936 (dalam jutaan) pada tahun 2017. Pada 
tahun 2018 mengalami kerugian sebesar Rp. 4.678.460 (dalam jutaan). 
Pada tahun 2019 kembali memperoleh laba sebesar Rp. 5.046.984 (dalam 
jutaan).  
Laporan laba/rugi menjadi laporan keuangan yang sangat 
diperhatikan oleh pengguna. Perolehan laba yang tidak stabil akan 





Dimana keputusan tersebut juga akan mempengaruhi keberlangsungan 
hidup perusahaan. 
Penelitian tentang faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh 
pada laba asuransi pernah diteliti oleh beberapa peneliti di Indonesia. 
Penelitian Sastri, Sujana, & Sinarwati (2017) menyimpulkan pendapatan 
premi berpengaruh positif signifikan terhadap laba asuransi. Berbeda 
dengan hasil Wahyuni & Munandar (2020) yang menunjukan bahwa 
pendapatan premi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap laba. 
Penelitian Sastri, Sujana, & Sinarwati (2017) dengan disimpulkan hasil 
investasi memberi pengaruh positif terhadap laba asuransi. Berbeda 
dengan penelitian Nasution & Nanda (2020) yang menyimpulkan bahwa 
hasil investasi memberi pengaruh negatif signifikan terhadap laba 
asuransi. Selanjutnya menurut Saputro (2018) menunjukan bahwa beban 
klaim berpengaruh terhadap laba, berbanding terbalik dengan hasil 
penelitian Wulandari, Wiyono, & Rizal (2019) bahwa beban klaim tidak 
memberi pengaruh terhadap laba.  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembanan dan modifikasi 
dari penilitian (wayuni). Adapun perbedaan penelitian ini dengan 
sebelumnya ialah adanya tambahan variabel independen yaitu hasil 
investasi dan penelitian sebelumnya hanya dilakukan pada PT Jasa 
Raharja Persero sedangkan penelitian ini dilakukan dengan jangkauan 
lebih luas yaitu perusahaan asuransi jiwa konvensional yang tercatat di 





dilakukan pada tahun 2015 hingga 2020. Berdasarkan uraian diatas,  
penulis akan meneliti dengan judul “PENGARUH PENDAPATAN 
PREMI, HASIL INVESTASI, DAN BEBAN KLAIM TERHADAP 
LABA BERSIH PADA PERUSAHAAN ASURANSI JIWA 
KONVENSIONAL YANG TERDAFTAR DI OJK TAHUN 2015-
2020” 
A. Rumusan Masalah 
Bersumber penjelasan di atas bisa disusun rumusan masalah yaitu : 
1. Apakah pendapatan premi memiliki pengaruh positif  terhadap laba 
bersih pada perusahaan asuransi jiwa konvensional ? 
2. Apakah hasil investasi memiliki pengaruh positif terhadap laba bersih  
pada perusahaan asuransi jiwa konvensional ? 
3. Apakah beban klaim memiliki pengaruh negatif terhadap laba pada 
bersi perusahaan asuransi jiwa konvensional ? 
B. Tujuan Penelitian 
Bersumber penjelasan diatas bisa disimpulkan tujuan penelitian yaitu : 
1. Untuk mengetahui pendapatan premi memiliki pengaruh positif 
terhadap laba bersih pada perusahaan asuransi jiwa konvensional. 
2. Untuk mengetahui hasil investasi memiliki pengaruh positif terhadap 
laba bersih pada perusahaan asuransi jiwa konvensional. 
3. Untuk mengetahui beban klaim memiliki pengaruh negatif terhadap 






C. Manfaat Penelitian 
Bersumber pada penjelasan di atas berharap bisa bermanfaat:  
1. Manfaat teoritis 
Mampu meningkatan wawasan, pemahaman serta sebagai rujukan 
bagi mahasiswa program studi akuntansi khususnya mengenai laba 
bersih. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi penulis 
Meningkatkan kemampuan terutama terkait pengaruh 
pendapatan premi, hasil investasi dan beban klaim terhadap laba 
bersih. 
b. Bagi pihak perusahaan  
Memberikan pendapat pada perusahaan khususnya 
mengenai pentingnya faktor yang berpengaruh terhadap laba bersih 
untuk dijadikan bahan untuk pengambilan keputusan atau 
kebijakan. 
c. Bagi akademis 
Menambah referensi, informasi tambahan dan 
perbandingan untuk penelitian selanjutnya tentang faktor yang 








A. Landasan Teori 
1. Signaling Theory 
Ang, et al (2000) Dalam buku 4 perasuransian yang disusun oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Michael Spence mengemukakan 
gagasan signaling, yaitu jika dalam keadaan asimetri informasi, akan 
memungkinkan bagi setiap pihak memberikan informasi yang 
menggambarkan tipe mereka, yang diharapkan dapat dijadikan sebagai 
solusi ketidak seimbangan informai. 
Signaling dapat terjadi apabila salah satu pihak memberikan 
informasi pribadi saat sebelum diresmikannya persetujuan. Setelah  
prinsipal mengetahui tipe agen sebelum kontrak disahkan, agen akan 
memberikan beberapa macam informasi atau sinyal yang dapat 
mempengaruhi prinsipal tentang identitas agen (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2019). 
Teori sinyal menunjukkan alasan perusahaan harus memberikan 
sinyal berupa laporan kepada pihak luar. Sinyal ini merupakan bentuk 
informasi terkait aktivitas yang dilaksanakan pihak pengelola dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Sinyal bisa dilakukan sebagai bentuk 
pengenalan perusahaan dengan menyediakan laporan keuangan 





Bagi pihak eksternal informasi yang menggambarkan situasi 
perusahaan diperlukan untuk pedoman dalam pengambilan keputusan 
agar dapat meminimalisir risiko. Informasi tersebut dapat terlihat dari 
situasi keuangan perusahaan. Situasi keuangan perusahaan 
menunjukan baik dilihat dari laba yang berkelanjutan. Perusahaan 
yang selalu memperoleh laba dapat mengurangi potensi risiko 
(Saputro, 2018) 
Keterkaitan hubungan antara teori sinyal dengan laba bersih yaitu 
adanya dorongan pada perusahaan untuk menunjukkan kondisi 
perusahaan melalui perolehan laba bersih yang diinformasikan dalam 
laporan keuangan. Penerbitan laporan keuangan disebut sebagai sinyal 
dari perusahaan kepada pihak eksternal seperti nasabah, investor, dan 
kreditur (Winarda, 2018).  
2. Asuransi 
2.1 Pengertian Asuransi 
UU No 40 pasal 1 tahun 2014 mengenai perasuransian 
menyebutkan bahwa asuransi ialah sebuah kontrak diantara 
perusahaan dengan nasabah, yang dijadikan pedoman penerimaan 
premi sebagai upah untuk : 
1. Kompensasi atas kerugian yang mungkin terjadi dalam 
peristiwa yang tidak terduga, atau  
2. Pembayaran dana akibat kematian atau pembayaran hasil 





Asuransi ialah sebuah alat yang dimanfaatkan untuk 
meminimalisir risiko atau ketidakpastian yang selalu ada dalam 
perekonomian. Untuk mengurangi risiko tersebut dapat dilakukan 
dengan menggabungkan bagian-bagian yang memiliki risiko yang 
sama agar kemungkinan kerugian dapat diprediksi dan dibagi 
secara proporsional oleh semua pihak yang tergabung jika yang 
diramalkan terjadi  (Suyonto & Putri, 2017). 
Pasal 246 KUHD RI dalam menjelaskan asuransi ialah sebuah 
kontrak, dimana terjadinya sebuah ikatan antara seorang 
penanggung dan yang ditanggung dengan diterimanya premi, untuk 
pembayaran kompensasi atas kerugian yang terjadi pada 
tertanggung disebabkan peristiwa yang tidak menentu. Dari 
definisi-definisi diatas maka Suyonto, et al (2017) menyimpulkan 
bahwa asuransi mengandung 4 (empat)  komponen, ialah : 
1) Tertanggung (insured) sebagai pemberi uang premi pada 
penanggung dengan angsuran maupun kontan ; 
2) Penanggung (insure) yang memberi klaim pada tertanggung 
jika terjadi peristiwa tak terduga; 
3) Peristiwa (accident) yang tak terduga; 
4) Kepentingan (interest) yang dapat mengakibatkan rugi sebab 
peristiwa tak menentu. 
Dari definisi-definisi diatas penulis simpulkan bahwa asuransi 





terjadi karena adanya kontrak diantara tertanggung dan 
penanggung (perusahaan asuransi) yang bertujuan untuk 
meminimalisir risiko finansial yang diakibatkan oleh suatu 
peristiwa yang tak terduga di masa mendatang. 
2.2 Jenis-jenis Asuransi 
Dalam buku 4 perasuransian yang disusun oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), asuransi diklasifikasikan menjadi 3 bagian yaitu: 
1. Berdasarkan pengelolaan dana 
a. Asuransi konvensional yaitu jenis asuransi dengan prinsip 
jual beli risiko, dimana nasabah akan membayar premi 
kepada perusahaan untuk mendapatkan imbalan berupa 
proteksi atas segala risiko yang mungkin akan terjadi. 
b. Asuransi Syariah yaitu jenis asuransi yang bertujuan untuk 
saling memberi perlindungan di antara banyak pihak 
dengan melalui dana investasi yang berbentuk aset untuk 
menghadapi segala risiko yang terjadi melalui akad atau 
perjanjian yang bersifat syariah. 
2. Berdasarkan tujuan operasional 
a. Asuransi Komersial yaitu asuransi dengan tujuan untuk 
mendapatkan profit atau keuntungan bagi pemegang 
saham. 
b. Asuransi Sosial yaitu iuran pertanggungan yang 





yang dibuat pemerintah khususnya untuk para pegawai 
dan pensiunan. 
3. Berdasarkan jenis asuransi 
a. Asuransi jiwa yaitu asuransi yang menjamin perlindungan 
dengan pengalihan risiko finansial atas hidup atau 
meninggalnya seorang tertanggung. 
b. Asuransi umum yaitu asuransi yang menjamin terhadap 
kerugian pada harta benda serta bertanggung jawab pada 
yang mengalami rugi. 
2.3 Tujuan Asuransi 
Asuransi bertujuan meminimalisir risiko dengan  
memindahkan risiko itu kepada pihak lain (perusahaan asuransi) 
dengan membayar premi, kemudian dari pembayaran premi 
tersebut akan diolah pihak perusahaan untuk biaya sebuah usaha 
(Suyonto & Putri, 2017). 
Dalam buku Hukum Asuransi nya Subagiyo, et al (2016) tujuan 
asuransi terbagi menjadi 2 yaitu :  
1. Bagi pihak tertanggung 
a. Pengalihan risiko yang mengancam harta benda dan jiwa 
dari tertanggung kepada penanggung dengan adanya 
premi. 






c. Pembayaran santunan apabila terjadi kecelakaan atau 
meninggalnya tertanggung maka ahli waris akan diberi 
santunan. 
d. Kesejahteraan anggota apabila ada kejadian yang 
menimbulkan rugi atau wafatnya tertanggung maka akan 
membayarkan uang atau santunan kepada yang 
bersangkutan. 
e. Meminimalisir dan menghindari kerugian yang lebih 
besar. 
2. Bagi perusahaan asuransi  
a. Mendorong perkembangan ekonomi menjadi lebih maju. 
b. Hilangkan keraguan seseorang untuk memulai atau 
menjalankan sebuah usaha. 
c. Jaminan investasi untuk para investor.  
d. Menerima premi sebagai atas imbalan layanan yang 
diberikan. 
2.4 Prinsip Dasar Asuransi 
Prinsip merupakan pegangan utama dalam mencapai tujuan 
dengan baik. Dalam asuransi prinsip memiliki peranan yang 
penting untuk menjaga dan mengawal agar tujuan asuransi tercapai 
dengan baik tanpa konflik (Suyonto & Putri, 2017). Berdasarkan 
buku I bab IX KUHD usaha perasuransian di Indonesia terdapat 6 





1) Principle of insurable interest (Kepentingan yang 
dipertanggungkan) adalah hak antara tertanggung dan 
obyek atau kepentingan yang diasuransikan (Asosiasi 
Asuransi Jiwa Indonesia)yang diakui oleh hukum.  
2) Principle of indemnity (Prinsip indemnitas) adalah adanya 
keseimbangan jumlah ganti rugi dan kerugian yang dialami 
tertanggung.  
3) Principle of utmost good faith (Prinsip kejujuran yang 
sempurna) adalah adanya kejujuran dari tertanggung dan 
penanggung dengan memberikan keterangan atau informasi 
dengan benar sesuai dengan yang terjadi. 
4) Principle of subrogation (Prinsip subrogasi) yaitu apabila 
perusahaan sudah melaksanakan kewajibannya kepada 
tertanggung dengan membayar klaim, maka penanggung 
akan menggantikan posisi tertanggung jika terjadi kelalaian 
yang menyebabkan kerugian yang disebabkan oleh pihak 
ketiga. 
5) Principle contribution (Kontribusi) adalah prinsip asuransi 
yang terjadi apabila dalam satu polis ditandatangani oleh 
lebih dari satu penanggung, kemudian saat penanggung 
telah membayar klaim atas kerugian tertanggung maka 





membayar klaim yang sebanding dengan jumlah 
pertanggungan yang ditutupnya.  
6) Proximate cause (Kausa proksimal) yaitu penyebab utama 
terjadinya suatu rangkaian kejadian yang 
berkesinambungan yang menyebabkan timbulnya kerugian. 
3. Asuransi Jiwa 
3.1 Pengertian Asuransi Jiwa 
Menurut buku 4 perasuransian bab 4 yang disusun oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Asuransi jiwa merupakan asuransi 
yang menjamin kehidupan seseorang. Tujuan asuransi jiwa untuk 
menanggung kerugian keuangan tak terduga yang disebabkan 
karena meninggalnya atau lamanya hidup seseorang (tertanggung). 
asuransi ini memberikan perlindungan dengan cara mengalihkan 
risiko material atas meninggal atau hidupnya tertanggung yang 
terlalu lama. Jaminan ini akan diberikan apabila tertanggung 
meninggal kepada ahli waris. 
Dalam buku Hidup Cerdas dengan Asuransi Jiwa yang 
disusun Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menyebutkan 
bahwa asuransi jiwa terdapat 4 unsur yaitu : 
1) Pengalih risiko atas tertanggung pada perusahaan asuransi, 
2) Kewajiban bayar premi bagi pemegang polis, 
3) Kewajiban membayar uang pertanggungan atas risiko yang 





4) Syarat dan ketentuan yang diatur dalam kontrak. 
3.2 Jenis-jenis Asuransi Jiwa 
Menurut buku Hidup Cerdas Dengan Asuransi Jiwa yang 
disusun AAJI menyebutkan bahwa asuransi jiwa di Indonesia 
terbagi menjadi 4 jenis yaitu : 
1) Asuransi jiwa berjangka yaitu produk jaminan kematian yang 
ditanggung sesuai waktu yang dijanjikan dan memiliki premi 
yang relatif lebih rendah. 
2) Asuransi jiwa seumur hidup yaitu produk jaminan kematian 
pemegang polis seumur hidup. Produk asuransi jiwa ini juga 
digunakan sebagai sarana investasi pendapatan tetap. 
3) Asuransi jiwa dwiguna (Endowment) yaitu produk yang 
memberi santunan jika nasabah wafat dalam masa asuransi, 
serta membayar keuntungan kontrak asuransi jiwa apabila 
nasabah masih hidup di akhir kontrak asuransi. 
4) Asuransi jiwa unit link yaitu produk yang melindungi asuransi 
jiwa dan memiliki nilai tunai yang sama dengan nilai aset 
investasi. 
3.3 Manfaat Asuransi Jiwa 
Asuransi jiwa memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
keuangan tak terduga yang disebabkan kematian tertanggung atau 
hidupnya terlalu lama. Menurut AAJI asuransi jiwa umumnya 





1) Memberi perasaan aman dan proteksi pada tertanggung, 
2) Distribusi biaya dan keuntungan yang adil, 
3) Memberikan kepastian untuk meminimalkan dampak kerugian 
yang tak terduga dan memastikan biaya dari kerugian. 
4) Tempat menabung karena yang dibayarkan akan kembali, 
5) Tentukan pengalihan dan distribusi risiko kepada perusahaan 
asuransi, 
6) Berkontribusi pada peningkatan aktivitas pemegang polis 
asuransi, 
7) Jaminan kredit dengan menggunakan polis asuransi sebagai 
jaminan. 
4. Laba 
4.1 Pengertian Laba 
Laba adalah pendapatan yang melebihi jumlah biaya atau 
beban yang digunakan untuk mendapatkan keuntungan dari 
aktivitas perdagangan. Keuntungan merupakan suatu gambaran 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan 
(Erlinawati, 2019).  
Menurut Marwansyah & Utami (2017) menyimpulkan 
bahwa laba adalah salah satu keinginan utama sebuah usaha dalam 
melaksanakan aktivitas operasionalnya. Laba atau keuntungan 
yang didapatkan akan dimanfaatkan oleh owner dan manajemen 





kesejahteraan semua elemen perusahaan sebagai imbalan atas 
pekerjaannya. Informasi mengenai laba yang dicantumkan dalam 
laporan keuangan dapat dipergunakan secara luas untuk mengukur 
efisiensi kinerja perusahaan oleh pemegang saham maupun calon 
investor. 
Surya (2012) mendefinisikan bahwa laba adalah total 
pendapatan yang dikurangi beban. Sedangkan menurut Jusup 
(2011) laba merupakan selisih kurang atau lebihnya pendapatan 
dengan biaya. Dalam laporan laba/rugi selisih biaya dengan 
penghasilan disebut laba apabila jumlah pendapatan lebih besar 
dari biaya, sebaliknya apabila biaya lebih besar dari pendapatan 
perusahaan maka disebut rugi (Anggraini, 2018). 
Dari uraian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa laba 
adalah salah satu tujuan utama perusahaan yang diperoleh dari 
selisih antara jumlah pendapatan dengan biaya. Laba asuransi 
adalah hasil perhitungan antara pendapatan premi, hasil asuransi 
dan beban klaim dalam satu periode tertentu. Dalam laporan 
keuangan informasi laba sangat diperhatikan oleh pihak 
perusahaan dan luar guna melihat kinerja perusahaan dalam 
penggunaan sumber daya yang dimiliki dan  alat untuk 







4.2 Jenis-jenis laba 
Laba atau keuntungan yang didapatkan perusahaan 
memiliki 2 jenis laba menurut Kasmir (2012:303) dalam 
(Marwansyah & Utami, 2017), yaitu : 
1. Laba kotor yaitu keuntungan perusahaan sebelum perusahaan 
memangkas biaya. 
2. Laba bersih yaitu keuntungan perusahaan yang telah 
dikurangkan oleh biaya atau beban perusahaan termasuk pajak. 
Besarnya perolehan laba bersih dicantumkan pada laporan 
laba/rugi yang disusun dan dipublikasikan perusahaan untuk 
periode tertentu. Laporan laba/rugi memberi keterangan sederhana 
tentang laba atau rugi bersih. Perolehan laba bersih  asuransi 
umumnya terpengaruh pendapatan premi, hasil investasi dan klaim 
(Laras, 2018). 
4.3 Pengertian Laba Bersih 
Laba bersih Ialah hasil surplus antara penghasilan yang 
dikurangi beban atau biaya bunga dan pajak pada periode tertentu. 
Perolehan laba bersih akan menjadi penambah modal perusahaan, 
dengan laba bersih akan meningkatkan sumber daya perusahaan 
yang diperoleh dari hasil operasi akan berdampak juga pada modal 
perusahaan yang akan bertambah. Laba bersih dapat dilihat di 





Henry Simamora (2013) menyatakan bawa laba didapatkan 
dari surplus antara pemasukan dan pengeluaran sumber daya. Laba 
bersih bersumber dari adanya keluar masuknya penghasilan, beban, 
laba dan rugi. sedangkan menurut Budi Rahardjo (2010) laba 
bersih adalah hasil penurunan laba sebelum pajak dengan pajak 
penghasilan yang wajib dikeluarkan perusahaan. 
Dari uraian diatas maka disimpulkan bahwa laba bersih 
ialah penghasilan yang diterima perusahaan kemudian akan 
dikurangi oleh biaya dan beban pajak. Informasi laba bersih dapat 
digunakan sebagai alat evaluasi dan pengambilan keputusan 
perusahaan untuk periode yang akan datan. 
5. Pendapatan Premi 
Menurut Suwardjono (2016) pendapatan adalah hasil kegiatan 
produktif yang dinilai berdasarkan aset baru yang diperoleh dalam 
rupiah. Sedangkan menurut FASB pendapatan adalah jumlah uang 
yang dihasilkan menyediakan produk atau layanan jasa. Ikatan 
Akuntan Indonesia menyebutkan jumlah rupiah bisa berwujud imbalan 
jasa, penjualan, sewa, bunga, dividen, dan royalitas. Pendapatan dalam 
perusahaan asuransi salah satunya diperoleh dari premi atau kontribusi 
peserta yang dibayarkan oleh nasabah dari hasil penjualan polis 
asuransi (Wulandari, Wiyono, & Rizal, 2019).  
Premi merupakan jumlah yang dibayar tertanggung kepada 





nyawa tertanggung. Besaran premi ditentukan berdasarkan hasil 
seleksi risiko gabungan, selain itu perusahaan memilih kemungkinan 
penawaran asuransi berdasarkan besarnya risiko individu. Untuk 
membeli asuransi, pemegang polis harus membayar sejumlah asuransi 
yang ditetapkan oleh perusahaan dengan memperhatikan ketentuan 
masing-masing pemegang polis. (Agustiranda, Yuliani, & Bakar, 
2019).  
Menurut Emmi Pangaribuan Simanjutak dalam Suyonto, et al 
(2017) premi adalah kewajiban yang digunakan oleh perusahaan 
asuransi untuk ganti rugi yang dialami oleh pemegang polis. Menurut 
Pramestika (2019) dalam perusahaan asuransi terdapat 2 jenis premi 
yaitu : 
1. Premi bruto adalah premi yang dihasilkan dari nasabah untuk 
memberikan jasa / melindungi nasabah dari risiko. 
2. Premi Neto adalah premi bruto yang telah dikurang premi 
reasuransi, yang bertambah atau berkurang dengan cara menaikkan 
atau menurunkan premi non penghasilan.   
Pendapatan premi ialah penerimaan imbalan atas jasa yang telah 
dilaksanakan oleh penanggung (Tengkere, Ilat, & Wokas, 2017). 
Sedangkan menurut Sastri, Sujana, & Sinarwati (2017) Pendapatan 
premi ialah penerimaan bayaran oleh penanggung dari tertanggung 
jasa perlindungan sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak. 





akan dicadangkan untuk memenuhi kewajiban perusahaan kepada 
pihak tertanggung. Dengan adanya cadangan premi bertujuan agar 
tidak ada kesulitan dalam pembayaran klaim. Akun pendapatan premi 
tentu bisa meningkatkan perolehan laba perusahaan asuransi. 
     Dari definisi-definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa pendapatan 
premi adalah pendapatan utama usaha asuransi yang dihasilkan dari 
penjualan polis. Pendapatan premi diperoleh dari adanya perjanjian 
antara nasabah (tertanggung) dan perusahaan asuransi (penanggung) 
yang jumlahnya tertuang dalam kontrak atau polis asuransi. Jumlah 
premi yang diberikan harus sesuai dengan kondisi atau risiko yang 
akan diterima dimasa mendatang. Semakin besar risiko yang akan 
dialihkan kepada perusahaan akan berpengaruh dengan semakin besar 
juga tarif yang diberikan oleh nasabah. Besarnya pendapatan premi 
yang didapatkan akan sangat mempengaruhi perolehan laba/rugi 
bersih  perusahaan. 
6. Hasil Investasi 
Investasi ialah aktivitas yang untuk menunda konsumsi sekarang 
guna dimasukkan kedalam aktiva produktif dalam jangka waktu 
tertentu. Dengan melakukan investasi ke aktiva produktif akan 
meningkatkan keuntungan secara keseluruhan (Hartono, 2017).  Setiap 
perusahaan asuransi mendapatkan premi dalam jumlah milyaran 
rupiah. Sebagian besar pendapatan premi yang diperoleh perusahaan 





diinvestasikan menjadikan pendapatan hasil investasi juga tinggi 
(Wulandari, Wiyono, & Rizal, 2019). 
Hasil investasi dalam perusahaan asuransi adalah pendapatan dari 
aset investasi perusahaan asuransi. Hasil investasi adalah hasil dari 
kegiatan perusahaan yang menghasilkan pendapatan dalam jumlah 
tertentu untuk dibagikan kepada peserta asuransi (Agustin, Suangga, & 
Sugiharto, 2018). Sedangkan menurut Nasution & Nanda (2020) hasil 
investasi adalah kegiatan menanamkan modal dengan tujuan untuk 
mendapatkan imbalan keuntungan bagi hasil investasi antara pemilik 
modal (nasabah) dengan pengelola (perusahaan asuransi). Sehingga 
semakin baik pengelolaan dana investasi akan mendatangkan laba. 
Kesimpulan hasil investasi ialah hasil pengelolaan sebagian 
pendapatan premi dalam bentuk instrumen portofolio asuransi. 
Kegiatan investasi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan yang akan dibagikan antara pemilik modal dengan 
pengelola dana. Semakin baik pengelolaan dana investasi maka 
semakin besar perolehan laba bersih perusahaan. 
7. Beban Klaim 
 Menurut  Ardila, et al (2018) beban ialah berkurangnya manfaat 
ekonomi atau kewajiban dalam satu periode pelaporan arus kas keluar 






Klaim adalah permintaan yang dilakukan oleh peserta atau pihak 
lain di dalam kontrak atas kerugian yang dijanjikan dengan pihak 
perusahaan asuransi, atau kemampuan untuk mendapatkan 
pertanggungan atas kerugiannya yang ada pada kontrak. Pembayaran 
klaim dilakukan oleh perusahaan berdasarkan kontrak merupakan 
kewajiban bersama kepada pelanggan. Misalnya, peserta harus 
membayar premi asuransi kepada perusahaan, dan perusahaan harus 
membayar ganti rugi jika terjadi musibah atau jatuh tempo (Suyonto & 
Putri, 2017).  
Saat mengajukan klaim asuransi harus mengikuti langkah-langkah 
untuk klaim yang valid. Menurut Suyonto & Putri (2017) prosedur 
klaim meliputi : 
1. Pemberitahuan klaim, dilakukan dengan pernyataan lisan dan 
dikuatkan oleh bukti tertulis. 
2. Klaim kerugian diidentifikasi dengan mengajukan klaim tertulis 
dengan membuat klaim standar yang diciptakan khusus untuk 
setiap industri. 
3. Investasi, dengan melakukan riset lapangan atau menunjuk 
peninjau independen, laporan tersebut berfungsi sebagai dasar 
untuk menentukan apakah klaim dijamin dalam kontrak atau tidak. 
4. Penyelesaian klaim, disepakati jumlah kompensasi berdasarkan 
peraturan UU, serta dengan syarat klaim tidak boleh dibayar lebih 





Beban klaim yaitu kompensasi kerugian yang diberi oleh 
penanggung pada nasabah karena terjadinya kerugian. Beban klaim 
dalam perusahaan asuransi ialah beban yang terkait dengan jumlah 
yang dikeluarkan oleh perusahaan, termasuk klaim yang disepakati 
(Saputro, 2018). 
PSAK No. 36 mengatur mengenai perlakuan akuntansi kontrak 
asuransi jiwa (IAI, 2015: 36.2), dan beban klaim meliputi: 
a. Klaim mencakup klaim yang dikonfirmasi, klaim yang menunggu 
keputusan, serta klaim yang belum disampaikan. 
b. Total klaim menunggu keputusan, juga klaim yang telah terjadi 
tetapi belum disampaikan, diputuskan berdasarkan perkiraan 
kewajiban atas klaim itu. Perubahan estimasi total kewajiban 
klaim dan selisih diantara perkiraan klaim yang dibayar sebagai 
hasil penelaahan lebih lanjut dianggap sebagai penurunan atau 
peningkatan pengeluaran pada laporan laba rugi selama periode 
perubahan. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Studi tentang laba bersih pada perusahaan asuransi telah 
dilaksanakan oleh beberapa peneliti terdahulu. Salah satunya adalah 
Wahyuni & Munandar (2020) melakukan penelitian dengan judul analisis 
pendapatan premi dan beban klaim terhadap laba pada PT Jasa Raharja 





pengaruh signifikan, namun pendapatan premi tidak memiliki pengaruh 
terhadap laba. 
Nasution & Nanda (2020) juga melakukan penelitian yang sama 
dengan judul pengaruh pendapatan premi, hasil underwriting, hasil 
investasi dan risk based capital terhadap laba perusahaan asuransi umum 
syariah. Hasil menunjukkan pendapatan premi dan risk based capital 
memiliki pengaruh positif, namun hasil underwriting dan hasil investasi 
memiliki pengaruh negatif pada laba bersih. 
Firdaus Budhy Saputro (2018) dengan judul penelitian pengaruh 
risk based capital dan beban klaim terhadap laba pada perusahaan asuransi 
jiwa periode 2014-2016. Memberikan hasil risk based capital dan beban 
klaim sama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap laba.  
Juwita & Rindiati (2020) dengan judul pengaruh pendapatan premi 
dan hasil underwriting terhadap laba pada PT Asuransi Jiwasraya 
(Persero) periode 2008-2015 menunjukan pendapatan premi dan hasil 
underwriting memiliki pengaruh pada laba.  
Sastri, Sujana, & Sinarwati (2017) dengan judul Pengaruh 
pendapatan premi, hasil underwriting, hasil investasi dan risk based capital 
terhadap laba perusahaan asuransi (studi empiris pada perusahaan asuransi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015). Dengan hasil 
penelitiannya yaitu bawa secara individu pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi dan risk based capital sama-sama memiliki 





Wulandari, Wiyono, & Rizal (2019) dengan judul Pengaruh premi, 
klaim, investasi, dan underwriting terhadap laba perusahaan asuransi jiwa 
syariah di Indonesia periode 2013-2017 menunjukan bahwa secara 
individu premi dan investasi berpengaruh terhadap laba, sedangkan klaim 
dan underwriting tidak berpengaruh pada laba. 
Dari uraian beberapa hasil penelitian diatas dapat dirangkum dalam 
tabel berikut : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
No. Nama dan Tahun 
Penelitian 
Variabel (X) Hasil Penelitian 





2. Beban Klaim 
Beban klaim 
berpengaruh, namun 
pendapatan premi tidak 
berpengaruh terhadap 
laba. 









4. Risk Based 
Capital 
Pendapatan premi dan 
risk based capital 
memiliki pengaruh 
positif, namun hasil 
underwriting dan hasil 
investasi berpengaruh 
negatif terhadap laba 
bersih. 
3 Saputro (2018) 1. Risk Based 
Capital  
2. Beban Klaim 
Risk based capital dan 
beban klaim berpengaruh 
terhadap laba. 























4. Risk Based 
Capital 
Pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil 
investasi dan risk based 
capital memiliki 




Wiyono, & Rizal 
(2019) 
1. Premi 
2. Klaim  
3. Investasi 
4. Underwriting 
Premi dan investasi 
berpengaruh terhadap 
laba, sedangkan klaim 
dan underwriting tidak 
berpengaruh terhadap 
laba. 
Sumber : data yang diolah 
C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh pendapatan premi terhadap laba bersih 
Pendapatan premi asuransi ialah jumlah yang dibayar nasabah pada 
perusahaan sebagai imbalan atas manfaat keselamatan yang diberikan 
berdasarkan kontrak yang telah disepakati sebelumnya. Imbalan yang 
didapatkan perusahaan bukan sekedar keuntungan, namun bagian dari 
kewajiban perusahaan dimasa depan. Sebagian pendapatan premi akan 
dicadangkan oleh perusahaan sehingga saat terjadi klaim dimasa yang 
akan datang perusahaan tidak kesulitan untuk memenuhi 
kewajibannya. Dalam di laporan laba rugi sudah jelas pos pendapatan 
premi akan meningkatkan keuntungan perusahaan asuransi (Sastri, 





Dalam perspektif teori sinyal, dikatakan bahwa pendapatan premi 
dapat dipergunakan sebagai sinyal positif atau negatif untuk perolehan  
laba bersih pada perusahaan asuransi. Perusahaan asuransi yang 
memiliki pendapatan premi tinggi akan berdampak pada laba bersih 
yang ikut meningkat.  
Pernyataan di atas diperkuat dengan adanya hasil penelitian Sastri, 
Sujana, & Sinarwati (2017) dan Juwita & Rindiati (2020) yang 
menyimpulkan pendapatan premi berpengaruh positif signifikan 
terhadap laba. 
2. Pengaruh hasil investasi terhadap laba bersih 
Hasil investasi merupakan pemasukan perusahaan asuransi jiwa 
yang berasal dari hasil aktivitas operasional dengan melakukan 
investasi pada aset-asetnya untuk mendapatkan keuntungan. 
Perusahaan asuransi jiwa dapat mengumpulkan premi yang berjumlah 
milyaran rupiah, sehingga sangat penting bagi perusahaan untuk 
mengelola dana tersebut dengan cara investasi. Perusahaan yang 
menginvestasikan asetnya dengan benar akan memperoleh hasil 
investasi yang tinggi (Agustin, Suangga, & Sugiharto, 2018).  
Dalam perspektif teori sinyal, dikatakan bahwa hasil investasi 
dapat memberikan sinyal kepada manajemen perusahaan. Apabila hasil 
investasi yang diperoleh perusahaan asuransi tinggi hal ini memberi 
sinyal bahwa manajemen perusahaan asuransi dapat mengelola dana 





maka ketika perusahaan asuransi berhasil meningkatkan hasil investasi 
maka perusahaan akan mendapat laba bersih yang besar.  
Pernyataan diatas didukung dengan hasil penelitian Marwansyah & 
Utami (2017)  yang menyatakan bahwa hasil investasi berpengaruh 
positif signifikan terhadap laba pada perusahaan asuransi. 
3. Pengaruh beban klaim terhadap laba 
Beban klaim adalah beban terkait dengan pencairan yang dilakukan 
oleh pemegang polis. Beban klaim terjadi apabila terjadi peristiwa 
yang menimbulkan kerugian terhadap tertanggung ataupun saat terjadi 
pemutusan kontrak. Dalam hal ini beban klaim akan mengurangi 
pendapatan premi apabila bukti-bukti-bukti yang diserahkan diakui 
atau sah sesuai dengan prosedur. Hal ini tentu akan menjadi pengurang 
perolehan laba bersih. 
Dalam perspektif teori sinyal, dikatakan bahwa saat beban klaim 
perusahaan besar maka kewajiban untuk membayar klaim juga akan 
naik. Ini akan memberikan pengaruh pada perolehan pendapatan 
perusahaan karena dapat mengurangi dana yang akan didistribusikan. 
Sehingga semakin besar beban klaim suatu  perusahaan, akan 
berpengaruh juga pada turunnya laba bersih  perusahaan asuransi jiwa.   
Penelitian yang terkait dengan beban klaim pernah dilakukan 
sebelumnya oleh Saputro (2018) menunjukkan beban klaim 





Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menggunakan 3 faktor 
untuk diteliti pengaruhnya terhadap laba bersih perusahaan asuransi 
jiwa, yaitu pendapatan premi, hasil investasi, dan beban klaim. 












Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  
D. Hipotesis 
Hipotesis ialah jawaban tidak tetap penelitian terkait rumusan 
masalah yang dituangkan dalam kalimat tanya dan dijawab berlandaskan 
teori yang berkaitan Sugiono (2016) dalam (Erlinawati, 2019). 
Dari uraian kerangka pemikiran diatas, peneliti merumuskan 
hipotesis : 
H1 : Pendapatan premi berpengaruh positif terhadap laba bersih. 
H2 : Hasil investasi berpengaruh positif terhadap laba bersih. 
H3 : Beban klaim berpengaruh negatif terhadap laba bersih. 
Hasil Investasi (X2) 
Beban Klaim (X3) 
H2 
H3 
Pendapatan Premi  (X1) 








A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini digunakan metode kuantitatif dan data sekunder  
bersumber dari Laporan Statistik Asuransi yang diterbitkan oleh OJK 
dan website perusahaan tahun 2015-2020. Penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan uji hipotesis melalui alat analisis statistik. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi yang diambil ialah semua perusahaan asuransi jiwa 
konvensional yang terdaftar di OJK dari tahun 2015-2020 dengan 
jumlah 53 Perusahaan Asuransi Jiwa Konvensional. Pemilihan sampel 
melalui teknik Purposive Sampling yang termasuk bagian dari 
Nonprobability Sampling.  
Sampel diambil berdasarkan kriteria-kriteria berikut ini : 
1. Perusahaan asuransi jiwa konvensional yang terdaftar di OJK pada 
tahun 2015-2020. 
2. Konsisten menerbitkan laporan keuangan periode 2015-2020. 
3. Tidak mengalami rugi selama periode 2015-2020. 










Proses Seleksi Sampel Penelitian 
No. Keterangan Jumlah 
1 
Perusahaan asuransi jiwa konvensional yang terdaftar 
di OJK periode tahun 2015-2020 
53 
2 
Perusahaan asuransi jiwa konvensional yang tidak 
menerbitkan laporan keuangan secara konstisten 




Perusahaan asuransi jiwa konvensional yang pernah 
mengalami kerugian pada periode taun 2015-2020 
(18) 
 Jumlah sampel penelitian terpilih 7 
 




Daftar sampel yang sesuai dengan kriteria ialah : 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
No Nama Perusaaan 
1 PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya 
2 PT Equity Life Indonesia 
3 PT Indolife Pensiontama 
4 PT Asuransi Jiwa Inhealth 
5 PT PFI Mega Life Insurance 
6 PT Prudential Life Assurance 
7 PT Asuransi Jiwa Sequis Life 
 
C. Definisi Konseptual Variabel dan Operasionalisasi 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual ialah definisi sebuah variabel berdasarkan 
teori yang biasanya merujuk pada buku-buku teks. Definisi 





a. Variabel dependen 
Variabel dependen pada penelitian ini ialah laba bersih 
pada perusahaan asuransi jiwa konvensional yang terdaftar di 
OJK. Laba bersih ialah selisih positif pendapatan dengan total 
beban atau biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan 
keuntungan dari perdagangan jua beban pajak. Bagi perusahaan 
keuntungan merupakan tolak ukur yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan (Erlinawati, 
2019).  
Dalam penelitian ini laba bersih diukur menggunakan Ln 
Laba bersih. Pemakaian logaritma natural untuk mengurangi 
terjadinya fluktuasi berlebih dengan tidak mengubah proporsi 
dari nilai yang sebenarnya.  
b. Variabel independen 
1. Pendapatan Premi 
Pendapatan premi adalah penerimaan yang 
diperoleh perusahaan dari berjualan kontrak asuransi yang 
umumnya dinilai dalam waktu tertentu (Wulandari, 
Wiyono, & Rizal, 2019). Pendapatan premi pada 
penelitian ini diukur menggunakan hasil perhitungan ln ( 
pendapatan premi neto ). Pendapatan premi neto dapat 






2. Hasil Investasi 
Hasil investasi adalah kegiatan menanamkan 
modal dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dan 
hasil investasi akan dibagikan kepada pihak pengelola dan 
peserta asuransi (Nasution & Nanda, 2020). Hasil 
investasi pada penelitian ini diukur menggunakan rasio 
hasil investasi. rasio hasil investasi merupakan hasil 
investasi dibagi total investasi. 
3. Beban Klaim 
Beban klaim adalah kompensasi atau kewajiban 
penanggung pada tertanggung terkait terjadinya kerugian. 
Beban klaim ialah beban yang terkait dengan dana yang 
dicairkan pelanggan juga klaim yang disetujui (Saputro, 
2018). Beban klaim pada penelitian ini diukur 
menggunakan Ln ( Beban Klaim Bersih ). Beban klaim 
bersih dapat dilihat dari laporan laba rugi.   
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah batasan definisi 
variabel yang di menggambarkan indikator yang akan digunakan 
sebagai alat ukur variabel. Definisi operasional pada penelitian ini 








Operasional Variabel  
Variabel Indikator Skala 
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Rasio 
Hasil Investasi (X2) 
               
                
 Rasio 
Beban Klaim (X3)                           Rasio 
Sumber : diolah dari berbagai referensi  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui kepustakaan dan dokumentasi. Menurut 
standar penelitian kepustakaan dilakukan dengan mencari, mencatat, 
mengutip dan mengolah data. Kemudian melakukan pencatatan dengan 
mengumpulkan dan merekam data yang diunduh dari website 
www.ojk.go.id dan website resmi perusahaan. 
E. Teknik Pengolahan Data 
Data diolah melalui aplikasi SPSS VERSI 22.0 untuk menghindari 
terjadinya kesalahan manusia. 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi dan analisis 







1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif  untuk memaparkan data 
melalui gambar, tabel, frekuensi, mean dan bentuk lainnya. Secara 
umum statistik ini hanya menjelaskan keadaan yang sebenarnya 
terjadi tanpa menyimpulkan secara umum (Suryani dan Hendryadi, 
2015) dalam (Wulandari, Wiyono, & Rizal, 2019). Dimana pada 
penelitian ini guna memberikan gambaran mengenai pendapatan 
premi, hasil investasi dan beban klaim terhadap laba bersih yang 
dikomparasikan/konversi secara eksternal dengan kondisi rata-rata 
dari seluruh sampel penelitian. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik berguna untuk melihat kelayakan model 
regresi. Uji asumsi klasik mencakup empat uji yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk melihat adakah distribusi normal 
dalam model regresi variabel residual. Uji normalitas residual 
penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov satu arah. 
Jika nilai signifikan > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi 
normal, sedangkan jika signifikan < 0,05 berarti data tidak 
berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas guna melihat adakah hubungan antara 





baik apabila tidak ditemukan keterkaitan sesama variabel 
bebas. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilihat dari 
nilai tolerance dan VIF. Untuk meyakinkan ada atau tidaknya 
multikolinieritas dapat digunakan kriteria berikut : 
1. Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,1 berarti 
terdapat multikolinearitas. 
2. Jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1 berarti tidak 
terdapat multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi guna melihat adakah keterkaitan atas 
kesalahan pengganggu di dalam tahun t dengan tahun 
sebelumnya pada model regresi linear. Apabila terjadi korelasi, 
maka disebut problem autokorelasi (Wulandari, Wiyono, & 
Rizal, 2019). Regresi yang baik ialah yang tidak ada 
autokorelasi. Uji autokorelasi menggunakan uji Durbin 
Watson. dalam Uji Durbin Watson memiliki beberapa kriteria 






d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas untuk melihat adakah perbedaan 
variance dari residual satu pemahaman ke pemahaman lain 
pada model regresi. Model regresi dikatakan baik apabila 
terjadi homoskedastisitas. Terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu metode gambar p-plot, Scatter Plot, 
dan uji  glejser (Wulandari, Wiyono, & Rizal, 2019). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda guna mengetahui pengaruh 
satu atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Rumus 
regresi linier berganda adalah : 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + € 
Keterangan : 
Y  = Laba bersih 
α = Konstanta  
b = Koefisien Regresi 
X1 = Pendapatan Premi 
X2 = Hasil Investasi 
X3 = Beban Klaim  







4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model ( F ) 
Uji Kelayakan Model guna melihat adakah pengaruh antara 
variabel bebas secara bersamaan yang dimasukkan dalam 
model terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian ini 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Model penelitian layak 
digunakan jika nilai signifikansi < 0,05, sedangkan jika nilai 
signifikansi > 0,05 artinya tidak layak digunakan. 
b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji t statistik guna melihat pengaruh satu variabel 
independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan 
melihat nilai t-hitung dan t-tabel level yang digunakan. Dalam 
penelitian ini, tingkat penggunaan adalah 5% atau 0,05. Jika t 
hitung > nilai t hitung maka variabel bebas dikatakan 
berpengaruh terhadap variabel terikat, sebaliknya jika t hitung 
< t tabel maka dapat dikatakan variabel bebas tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji koefisien determinasi untuk menilai kemampuan 
variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi antara 0 (nol) dan 1 (satu). Jika R² 
= 0, berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas dan 





memiliki pengaruh lebih besar terhadap variabel terikat. Jika R² 
lebih besar berarti bahwa variabel bebas berpengaruh yang 
lebih besar terhadap variabel terikat. Semakin besar 
pengaruhnya 0 berarti variabel bebas berpengaruh lebih kecil 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah berdirinya Otoritas Jasa Keuangan 
Otoritas Jasa Keuangan merupakan sebuah lembaga 
independen yang dibuat sesuai dasar Undang-undang Nomor 21 
Tahun 2011 yang memiliki fungsi sebagai penyelenggara sistem 
pengatur dan pengawas seluruh aktivitas sektor jasa keuangan. 
OJK dibuat sebagai pengganti Bapepam-LK dalam mengatur dan 
mengawasi pasar modal dan lembaga keuangan, serta pengganti 
peran Bank Indonesia dalam mengatur dan mengawasi bank dan 
melindungi pengguna industri jasa keuangan. 
Menurut Pasal 4 Undang-undang No 21 Tahun 2011 
tentang OJK menyebutkan bahwa OJK dibuat agar seluruh 
aktivitas sektor jasa keuangan dapat terlaksana dengan tertib, adil, 
terbuka, akuntabel dan dapat menjadikan sistem keuangan tumbuh 
secara kontinyu dan kukuh, juga mengutamakan kepentingan 
konsumen. 
2. Visi dan Misi Otoritas Jasa Keuangan 
Visi : 
1. Menjadi regulator jasa keuangan yang kredibel,  





3. Menjadikan jasa keuangan sebagai tiang penguat perekonomian 
nasional yang berdaya saing global dan memperkuat 
kepentingan masyarakat. 
Misi : 
1. Menjalankan seluruh kegiatan usaha industri asuransi jasa 
keuangan secara rapi, tidak memihak, terbuka dan bertanggung 
jawab, 
2. Membanggun susunan keuangan yang terus berkembang, 
3. Mewakili kepentingan konsumen dan masyarakat. 
3. Deskripsi Data Penelitian 
Populasi penelitian ini ialah perusahaan asuransi jiwa 
konvensional yang terdaftar di OJK pada tahun 2015-2020. Jumlah 
sampel diolah berdasarkan purposive sampling menghasilkan 42 
data laporan keuangan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Uji ini dilakukan guna memperole gambaran data sampel 














Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif 
 
Sumber : hasil olah peneliti (2021) 
 
Tabel 4.1 diatas menggambarkan dimana jumlah N yang 
digunakan sebanyak 42 laporan keuangan dari 7 perusahaan 
asuransi jiwa konvensional. Dari 42 data pengamatan, variabel laba 
memiliki nilai terendah 10,05 yang diperoleh PT Equity Life 
Indonesia dan nilai maksimum 15,51 yang diperoleh PT Prudential 
Life Assurance, serta nilai mean 12,3026 dengan standar deviasi 
1,64456. 
Variabel pendapatan premi memiliki nilai terendah 12,14 
diperoleh PT PFI Mega Life Insurance dan memiliki nilai 
maksimum 17,07 diperoleh PT Prudential Life Assurance, serta 
nilai mean 14,7417 dengan standar deviasi 1,31235.  
Variabel hasil investasi memiliki nilai terendah -0,10 yang 
diperoleh PT Prudential Life Assurance dan PT PFI Mega Life 
Insurance, nilai maksimum 0,19 yang diperoleh PT Asuransi Jiwa 






Variabel beban klaim memiliki nilai terendah 10,80 yang 
diperoleh PT Equity Life Indonesia, dan nilai maksimum 16,57 
yang diperoleh PT Prudential Life Assurance, serta nilai mean 
14,3545 dengan standar deviasi 1,51006.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan guna melihat adakah data setiap variabel 
berdistribusi normal atau tidak.  
Tabel 4.2 hasil Uji Normalitas 
 
Sumber : hasil olah peneliti (2021)  
Tabel 4.2 hasil uji normalitas diketahui bahwa test statistic 
sebesar 0,119 dan nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,146 
yang artinya ketika ambang batas 0,05 terlampaui data 






b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini guna melihat adakah keterkaitan antara variabel 
bebas pada model regresi. Model regresi dikatakan baik bila 
tidak ada hubungan antara variabel bebas. Uji multikolinearitas 
dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Jika nilai VIF < 10 atau 
jika nilai tolerance > 0,1 berarti tidak terdapat multikolinearitas 
pada model regresi.  
Tabel 4.3 hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumber : hasil olah peneliti (2021) 
Tabel 4.3 hasil uji multikolinearitas diketahui nilai 
tolerance pendapatan premi sebesar 0,104. Nilai tolerance hasil 
investasi sebesar 0,868 dan nilai tolerance beban klaim sebesar 
0,105. Dari hasil nilai tolerance tersebut dapat disimpulkan 
seluruh nilai tolerance variabel bebas > 0,1 yang berarti tidak 
terjadi multikolinearitas. 
Nilai VIF pendapatan premi sebesar 9,585, nilai VIF hasil 
investasi sebesar 1,155 dan nilai VIF beban klaim sebesar 





nilai VIF variabel bebas < 10 yang berarti tidak terjadi 
multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji ini dilakukan guna melihat adakah keterkaitan atas 
kesalahan pengganggu di dalam tahun t dengan tahun 
sebelumnya pada model regresi linear. Regresi yang baik ialah 
yang tidak ada autokorelasi. Uji autokorelasi menggunakan uji 
Durbin Watson.  
 Tabel 4.4 hasil Uji Autokorelasi  
 
Sumber : hasil olah peneliti (2021) 
Tabel 4.4 hasil menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 
1,980. Nilai durbin watson sesuai tabel dengan jumlah n 41 
data penelitian, dan 3 variabel bebas (k) diperoleh angka du 
1,6617. Maka dapat diambil keputusan 1,6617 <1,980 < 2,3383 
dan dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
d. Uji heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan gua menentukan adakah perbedaan 
variance dari residu satu pemahaman ke pemahaman yang lain 





terjadi homoskedastisitas yaitu tidak terdapat pola yang jelas 
dan titik-titik tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 
Y.  
Grafik 4.1 hasil Uji heteroskedastisitas 
 
Sumber : hasil olah peneliti (2021) 
Grafik 4.1 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan titik-
titik berdistribusi secara acak dan tidak membentuk pola yang 
khas, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3. Metode Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini dilakukan guna mengetahui pengaruh satu atau 








Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Sumber : hasil olah peneliti (2021) 
Tabel 4.5 hasil Analisis regresi linear berganda didapatkan 
persamaan sebagai berikut : 
Y = α +  1X1 +  2X2 +  3X3 + € 
Y = -3,364 + 1,501 X1 - 0,471 X2 – 0,448 X3 + € 
Hasil persamaan regresi dapat dijelaskan berikut ini : 
a. Nilai konstanta negatif (-3,364) dapat diartikan apabila seluruh 
variabel bebas dianggap konstan, maka rata-rata laba bersih 
perusahaan asuransi jiwa konvensional adalah sebesar minus 
3,364. 
b. Nilai koefisien regresi pendapatan premi sebesar 1,501 
menunjukkan hubungan positif antara pendapatan premi dengan 
laba bersih yang berarti jika pendapatan premi terjadi kenaikan 
maka laba bersih juga akan naik sebesar 1,501. 
c. Nilai koefisien regresi hasil investasi sebesar -0,471 
menunjukkan hubungan negatif  yang berarti jika hasil investasi 





d. Nilai koefisien regresi beban klaim sebesar (-0,448) 
menunjukkan hubungan negatif atau berlawanan antara beban 
klaim dengan laba bersih artinya apabila beban klaim terjadi 
kenaikan maka laba bersih akan turun sebesar (-0,448).  
4. Pengujian hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model (F) 
Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen secara bersamaan terhadap variabel 
dependen. Penelitian dikatakan layak apabila nilai signifikansi 
< 0,05.  
Tabel 4.6 Uji Kelayakan Model ( F ) 
 
Sumber : hasil olah peneliti (2021) 
Tabel 4.6 uji kelayakan model ( F ) menunjukkan bahwa 
nilai F sebesar 27,490 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 
( pendapatan premi, hasil investasi, dan beban klaim ) dengan 






b. Uji Signifikan Parsial (t) 
Uji statistik t dilakukan guna melihat pengaruh variabel 
bebas secara individu terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan 
   g                      u g                     gk   α         
0,5% atau 0,05. Variabel bebas dikatakan berpengaruh terhadap 
variabel terikat apabila nilai nilai t hitung > nilai t tabel.  
Tabel 4.7 Uji Signifikansi Parsial (t) 
 
Sumber : hasil olah peneliti (2021) 
Tabel 4.7 hasil uji signifikansi parsial (t) dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Variabel pendapatan premi memiliki nilai koefisien sebesar 
1,501 dengan arah positif dan nilai t hitung 4,246 > 2,02439 
yang artinya pendapatan premi memberikan pengaruh 
positif terhadap laba bersih. sehingga dapat disimpulkan 
jika hipotesis diterima. 
2. Variabel hasil investasi memiliki nilai koefisien sebesar -
0,471 dengan arah negatif dan nilai t hitung -0,162 < 





laba bersih. sehingga dapat disimpulkan jika hipotesis 
ditolak. 
3. Variabel beban klaim memiliki nilai koefisien sebesar (-
0,448) dengan arah negatif dan nilai t hitung -0,1464 < 
2,02439 yang artinya tidak memberikan pengaruh terhadap 
laba bersih. sehingga dapat disimpulkan jika hipotesis 
ditolak. 
c. Uji Koefisiem Determinasi (R²)  
Uji ini untuk menilai kemampuan variabel bebas dalam 
mempengaruhi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 
antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Jika R² semakin besar 
mendekati 1 menunjukkan semakin besarnya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat.  
Tabel 4.8 hasil Uji Determinasi 
 
   Sumber : hasil olah peneliti (2021) 
Tabel 4.8 uji determinasi (R²) sebesar 0,660 atau 66% yang 
artinya pendapatan premi, hasil investasi dan beban klaim 





dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak terdapat 
pada penelitian ini. 
C. Pembahasan hasil Penelitian 
1. Pendapatan premi terhadap laba bersih 
Dari hasil uji statistik t nilai t hitung 4,246 > 2,02439 dan 
nilai koefisien sebesar 1,501 dengan arah positif. Hal ini berarti 
pendapatan premi berpengaruh positif terhadap laba bersih. 
sehingga dapat disimpulkan jika H1 diterima. 
Sesuai hasil uji diatas bahwa dalam penelitian ini 
pendapatan premi memberikan pengaruh positif dalam perolehan 
laba bersih asuransi. Pendapatan premi merupakan bagian dari 
laporan laba rugi yang memberikan dampak positif karena 
pendapatan premi menjadi pendapatan yang bagi utama perusahaan 
asuransi yang berasal dari nasabah. Pendapatan premi dihasilkan 
dari transaksi wajib tertanggung kepada perusahaan secara rutin 
sesuai dengan kesepakatan. Sehingga, jumlah perolehan 
pendapatan premi akan memberi pengaruh pada pertumbuhan laba 
bersih.  
Hasil penelitian sama dengan penelitian Sastri, dkk (2017), 
Wulandari, dkk (2019), dan Nasution & Nanda (2020) yaitu 
adanya pengaruh positif signifikan pendapatan premi terhadap 
laba. Berbeda dengan Wahyuni & Munandar (2020) yaitu 





2. Hasil investasi terhadap laba bersih 
Dari hasil uji statistik t nilai signifikansi -0,162 < 2,02439 
dan nilai koefisien sebesar -0,471 dengan arah negatif. Hal ini 
berarti hasil tidak berpengaruh terhadap laba bersih. sehingga dapat 
disimpulkan jika H2 ditolak. 
Sesuai dengan hasil uji diatas bahwa hasil investasi tidak 
memberi pengaruh terhadap laba bersih. Karena hasil investasi 
tidak sepenuhnya dimanfaatkan untuk keperluan internal 
perusahaan, melainkan dengan membayar biaya asuransi berupa 
biaya operasional dan premi reasuransi untuk mencari keuntungan 
nasabahnya. Namun, terkadang perusahaan asuransi mengalami 
kerugian karena melakukan investasi di tempat yang salah. Oleh 
sebab itu, hasil investasi tidak memberikan pengaruh terhadap 
perolehan laba bersih. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Sari, dkk (2018) 
dan Setyaningsih, dkk (2021) yang menyatakan hasil investasi 
tidak berpengaruh terhadap laba. Berbeda dengan  Wulandari, dkk 
(2019), dan Nasution & Nanda (2020) yang menunjukan jika hasil 
investasi berpengaruh terhadap laba. 
3. Beban klaim terhadap laba 
Dari hasil uji statistik t nilai signifikansi -1,464 > 2,02439  





berarti hasil tidak berpengaruh terhadap laba bersih. sehingga dapat 
disimpulkan jika H3 ditolak. 
Sesuai hasil uji diatas bahwa beban klaim tidak 
berpengaruh terhadap laba bersih. Klaim merupakan pengajuan 
nasabah atas kerugian yang terdapat pada kontrak dengan pihak 
perusahaan sebelumnya. Beban klaim dibayarkan oleh perusahaan 
apabila nasabah telah melaksanakan kewajibannya secara penuh 
saat pengajuan klaim atas kerugian dilakukan. Peningkatan laba 
bersih tidak dipengaruhi oleh beban klaim karena perusahaan telah 
menyiapkan modal yang ditetapkan dimana tingkat solvabilitas 
minimum perusahaan sebesar 120% sesuai dengan UU Republik 
Indonesia tentang asuransi sehingga pembayaran klaim tidak 
mempengaruhi perolehan laba bersih. 
Hasil penelitian sama dengan penelitian Wulandari, dkk 
(2019) yaitu beban klaim tidak berpengaruh terhadap laba. Berbeda 
dengan Wahyuni & Munandar (2020) yaitu beban klaim 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Bersummber pada penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa : 
1. Variabel pendapatan premi berpengaruh positif terhadap laba bersih.  
2. Variabel hasil investasi tidak berpengaruh terhadap laba bersih.  
3. Variabel beban klaim tidak berpengaruh terhadap laba bersih.  
B. Saran 
Bersumber penjelasan diatas diperoleh saran : 
1. Untuk pendapatan premi diharapkan perusahaan dapat meningkatkan 
penjualan polis dengan asas dan dasar untuk memberi keamanan dan 
ketenangan kepada masyarakat agar terhindar dari risiko di masa 
mendatang. Tingginya penjualan polis asuransi dapat meningkatkan 
pendapatan premi sehingga laba bersih asuransi akan ikut meningkat. 
2. Untuk hasil investasi diharapkan perusahaan selain melakukan 
investasi juga dapat menempatkan alokasi dana yang dimiliki pada 
kegiatan lain untuk dapat meningkatkan laba bersih. 
3. Untuk beban klaim diharapkan perusahaan dapat tetap mematuhi 
peraturan undan-undan tentan perasuransian yaitu dengan 
mempertahankan modal tingkat solvabilitas minimum 120%. Seina 






4. Bagi penelitian selanjutnya, agar dapat memperluas jumlah sampel 
misalnya seluruh perusahaan asuransi baik konvensional maupun 
syariah. Dan menambah variabel bebas lainnya yang berpengaruh 
terhadap laba bersih seperti Risk Based Capital dan hasil underwriting, 
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Daftar Sampel Perusahaan Yang Menjadi Objek Penelitian 
No Nama Perusahaan 
1 PT Equity Life Indonesia 
2 PT Asuransi Jiwa Inhealth 
3 PT Asuransi Jiwa Sequis Life 
4 PT Prudential Life Assurance 
5 PT Indolife Pensiontama 
6 PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya 
7 PT PFI Mega Life Insurance 
 
Lampiran 2 
Data Laba Bersih Tahun 2015-2020 







PT Equity Life Indonesia  Rp        40.536  10,61 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp     154.580  11,95 
PT Asuransi Jiwa Sequis Life  Rp     715.161  13,48 
PT Prudential Life Assurance  Rp  5.445.498  15,51 
PT Indolife Pensiontama  Rp     193.179  12,17 
PT Asuransi Jiwa Central Asia 
Raya 
 Rp        50.463  10,83 
PT PFI Mega Life Insurance  Rp        37.388  10,53 
2016 
PT Equity Life Indonesia  Rp        25.043  10,13 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp     164.217  12,01 
PT Asuransi Jiwa Sequis Life  Rp     791.802  13,58 
PT Prudential Life Assurance  Rp  4.965.385  15,42 
PT Indolife Pensiontama  Rp     114.984  11,67 
PT Asuransi Jiwa Central Asia 
Raya 
 Rp     222.436  12,31 
PT PFI Mega Life Insurance  Rp        73.774  11,21 
2017 
PT Equity Life Indonesia  Rp        23.086  10,05 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp     193.284  12,17 
PT Asuransi Jiwa Sequis Life  Rp  1.001.913  13,82 
PT Prudential Life Assurance  Rp  5.468.716  15,51 






PT Asuransi Jiwa Central Asia 
Raya 
 Rp     285.079  12,56 
PT PFI Mega Life Insurance  Rp        87.357  11,38 
2018 
PT Equity Life Indonesia  Rp        26.463  10,18 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp     135.790  11,82 
PT Asuransi Jiwa Sequis Life  Rp     613.904  13,33 
PT Prudential Life Assurance  Rp  4.635.728  15,35 
PT Indolife Pensiontama  Rp     144.937  11,88 
PT Asuransi Jiwa Central Asia 
Raya 
 Rp     116.022  11,66 
PT PFI Mega Life Insurance  Rp        60.044  11,00 
2019 
PT Equity Life Indonesia  Rp        32.965  10,40 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp     105.931  11,57 
PT Asuransi Jiwa Sequis Life  Rp     759.206  13,54 
PT Prudential Life Assurance  Rp  4.051.132  15,21 
PT Indolife Pensiontama  Rp     154.120  11,95 
PT Asuransi Jiwa Central Asia 
Raya 
 Rp     199.761  12,20 
PT PFI Mega Life Insurance  Rp        54.936  10,91 
2020 
PT Equity Life Indonesia  Rp        27.218  10,21 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp        67.107  11,11 
PT Asuransi Jiwa Sequis Life  Rp     716.734  13,48 
PT Prudential Life Assurance  Rp  4.282.090  15,27 
PT Indolife Pensiontama  Rp  1.030.053  13,85 
PT Asuransi Jiwa Central Asia 
Raya 
 Rp     239.948  12,39 






Data Pendapatan Premi Neto Tahun 2015-2020 
(Dalam Jutaan Rupiah) 







PT Equity Life Indonesia Rp                  676.522 13,42 
PT Asuransi Jiwa 
Inhealth 
Rp               1.368.731 14,13 
PT Asuransi Jiwa Sequis 
Life 
Rp               2.700.926 14,81 
 
PT Prudential Life 
Assurance 
Rp             26.029.867 17,07 
PT Indolife Pensiontama Rp               8.828.538 15,99 
PT Asuransi Jiwa Central 
Asia Raya 
Rp                  891.209 13,70 
PT PFI Mega Life 
Insurance 
Rp                  187.583 12,14 
2016 
PT Equity Life Indonesia Rp                  708.894 13,47 
PT Asuransi Jiwa 
Inhealth 
Rp               1.440.437 14,18 
PT Asuransi Jiwa Sequis 
Life 
Rp               1.910.319 14,46 
PT Prudential Life 
Assurance 
Rp             24.125.987 17,00 
PT Indolife Pensiontama Rp               9.486.798 16,07 
PT Asuransi Jiwa Central 
Asia Raya 
Rp               1.230.998 14,02 
PT PFI Mega Life 
Insurance 
Rp                  347.400 12,76 
2017 
PT Equity Life Indonesia Rp                  659.284 13,40 
PT Asuransi Jiwa 
Inhealth 
Rp               1.678.277 14,33 
PT Asuransi Jiwa Sequis 
Life 
Rp               3.017.230 14,92 
PT Prudential Life 
Assurance 
Rp             24.282.010 17,01 
PT Indolife Pensiontama Rp             10.117.190 16,13 
PT Asuransi Jiwa Central 
Asia Raya 
Rp               1.967.491 14,49 
PT PFI Mega Life 
Insurance 

















PT Equity Life Indonesia Rp                  748.627 13,53 
PT Asuransi Jiwa 
Inhealth 
Rp               1.730.941 14,36 
PT Asuransi Jiwa Sequis 
Life 
Rp               3.200.516 14,98 
PT Prudential Life 
Assurance 
Rp             22.834.354 16,94 
PT Indolife Pensiontama Rp             10.068.645 16,12 
PT Asuransi Jiwa Central 
Asia Raya 
Rp               2.330.040 14,66 
PT PFI Mega Life 
Insurance 
 
Rp                  741.552 13,52 
2019 
PT Equity Life Indonesia Rp                 757.220 13,54 
PT Asuransi Jiwa 
Inhealth 
Rp               1.989.032 14,50 
PT Asuransi Jiwa Sequis 
Life 
Rp               3.069.414 14,94 
PT Prudential Life 
Assurance 
Rp             22.276.152 16,92 
PT Indolife Pensiontama Rp             10.653.263 16,18 
PT Asuransi Jiwa Central 
Asia Raya 
Rp               2.569.613 14,76 
PT PFI Mega Life 
Insurance 
Rp                  755.197 13,53 
2020 
PT Equity Life Indonesia Rp                  658.912 13,40 
PT Asuransi Jiwa 
Inhealth 
Rp               2.102.038 14,56 
PT Asuransi Jiwa Sequis 
Life 
Rp               2.830.671 14,86 
PT Prudential Life 
Assurance 
Rp             20.686.011 16,84 
PT Indolife Pensiontama Rp               9.056.357 16,02 
PT Asuransi Jiwa Central 
Asia Raya 
Rp               2.332.526 14,66 
PT PFI Mega Life 
Insurance 







Data Hasil Investasi Tahun 2015 – 2020 



























PT Equity Life 
Indonesia 
Rp        98.817 Rp  1.823.960 0,05 
PT Asuransi 
Jiwa Inhealth 
Rp      119.608 Rp     628.215 0,19 
PT Asuransi 
Jiwa Sequis Life 
Rp      783.548 Rp14.804.230 0,05 
PT Prudential 
Life Assurance 
Rp (4.680.834) Rp 45.188.535 -0,10 
PT Indolife 
Pensiontama 




Rp      223.818 Rp   4.371.580 0,05 
PT PFI Mega 
Life Insurance 
Rp        12.058 Rp      213.110 0,06 
2016 
PT Equity Life 
Indonesia 
Rp      186.889 Rp   1.939.243 0,10 
PT Asuransi 
Jiwa Inhealth 
Rp       140.300 Rp      857.980 0,16 
PT Asuransi 
Jiwa Sequis Life 
Rp    1.503.250 Rp15.824.791 0,09 
PT Prudential 
Life Assurance 
Rp    5.045.351 Rp 56.201.435 0,09 
PT Indolife 
Pensiontama 




Rp      662.628 Rp  5.081.997 0,13 
PT PFI Mega 
Life Insurance 






PT Equity Life 
Indonesia 
Rp      218.803 Rp  2.172.318 0,10 
PT Asuransi 
Jiwa Inhealth 
Rp      156.623 Rp  1.203.795 0,13 











Jiwa Sequis Life 
PT Prudential 
Life Assurance 
Rp 10.818.916 Rp66.867.766 0,16 
PT Indolife 
Pensiontama 




Rp      573.250 Rp  5.389.118 0,11 
PT PFI Mega 
Life Insurance 










PT Equity Life 
Indonesia 
Rp        50.219 Rp  2.193.719 0,02 
PT Asuransi 
Jiwa Inhealth 
Rp      114.562 Rp     835.006 0,14 
PT Asuransi 
Jiwa Sequis Life 
Rp        45.252 Rp17.805.872 0,00 
PT Prudential 
Life Assurance 
Rp    (905.902) Rp 65.703.015 -0,01 
PT Indolife 
Pensiontama 




Rp      250.943 Rp   6.477.167 0,04 
PT PFI Mega 
Life Insurance 
Rp      (11.281) Rp      846.560 -0,01 
2019 
PT Equity Life 
Indonesia 
Rp      144.568 Rp  2.265.500 0,06 
PT Asuransi 
Jiwa Inhealth 
Rp      142.260 Rp   1.040.606 0,14 
PT Asuransi 
Jiwa Sequis Life 
Rp   1.099.543 Rp18.091.844 0,06 
PT Prudential 
Life Assurance 
Rp   5.202.462 Rp 67.410.565 0,08 
PT Indolife 
Pensiontama 




Rp      413.446 Rp  7.927.451 0,05 
PT PFI Mega 
Life Insurance 






PT Equity Life 
Indonesia 
Rp      134.286 Rp  2.178.163 0,06 
PT Asuransi 
Jiwa Inhealth 
Rp      140.601 Rp  1.028.950 0,14 










Jiwa Sequis Life 
PT Prudential 
Life Assurance 
Rp    (519.448) Rp 63.445.892 -0,01 
PT Indolife 
Pensiontama 




Rp     361.199 Rp  8.310.624 0,04 
PT PFI Mega 
Life Insurance 
Rp       87.241 Rp   1.566.033 0,06 
 
 Lampiran 5 
Data Beban Klaim Tahun 2015 – 2020 
(Dalam Jutaan Rupiah) 






PT Equity Life Indonesia  Rp        49.118  10,80 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp      936.756  13,75 
PT Asuransi Jiwa Sequis Life  Rp   2.142.682  14,58 
PT Prudential Life Assurance  Rp   6.668.339  15,71 
PT Indolife Pensiontama  Rp   9.926.013  16,11 
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya  Rp      753.491  13,53 
PT PFI Mega Life Insurance  Rp        57.685  10,96 
2016 
PT Equity Life Indonesia  Rp      682.432  13,43 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp      971.342  13,79 
PT Asuransi Jiwa Sequis Life  Rp   2.980.083  14,91 
PT Prudential Life Assurance  Rp   9.610.460  16,08 
PT Indolife Pensiontama  Rp 10.575.773  16,17 
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya  Rp      956.228  13,77 
PT PFI Mega Life Insurance  Rp      115.730  11,66 
2017 
PT Equity Life Indonesia  Rp      544.089  13,21 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp   1.231.128  14,02 
PT Asuransi Jiwa Sequis Life  Rp   2.808.603  14,85 
PT Prudential Life Assurance  Rp 11.935.330  16,30 
PT Indolife Pensiontama  Rp 11.411.035  16,25 
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya  Rp   1.099.615  13,91 




PT Equity Life Indonesia  Rp      550.779  13,22 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp   1.298.020  14,08 









PT Prudential Life Assurance  Rp 12.038.108  16,30 
PT Indolife Pensiontama  Rp 12.367.004  16,33 
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya  Rp   1.195.691  13,99 
PT PFI Mega Life Insurance  Rp      341.626  12,74 
2019 
PT Equity Life Indonesia  Rp      583.352  13,28 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp   1.597.964  14,28 
PT Asuransi Jiwa Sequis Life  Rp   3.352.460  15,03 
PT Prudential Life Assurance  Rp 15.683.814  16,57 
PT Indolife Pensiontama  Rp 12.783.285  16,36 
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya  Rp   1.293.301  14,07 
PT PFI Mega Life Insurance  Rp      404.633  12,91 
2020 
PT Equity Life Indonesia  Rp      616.724  13,33 
PT Asuransi Jiwa Inhealth  Rp   1.738.844  14,37 
PT Asuransi Jiwa Sequis Life  Rp   3.059.357  14,93 
PT Prudential Life Assurance  Rp 12.534.027  16,34 
PT Indolife Pensiontama  Rp 11.587.080  16,27 
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya  Rp   1.560.376  14,26 
PT PFI Mega Life Insurance  Rp      532.123  13,18 
 
Lampiran 6 
Data Setelah Diolah 
No Pendapatan Premi Hasil Investasi Beban Klaim Laba 
1 13,42 0,05 10,80 10,61 
2 14,13 0,19 13,75 11,95 
3 14,81 0,05 14,58 13,48 
4 17,07 -0,10 15,71 15,51 
5 15,99 0,09 16,11 12,17 
6 13,70 0,05 13,53 10,83 
7 12,14 0,06 10,96 10,53 
8 13,47 0,10 13,43 10,13 
9 14,18 0,16 13,79 12,01 
10 14,46 0,09 14,91 13,58 
11 17,00 0,09 16,08 15,42 
12 16,07 0,09 16,17 11,67 
13 14,02 0,13 13,77 12,31 
14 12,76 0,06 11,66 11,21 
15 13,4 0,10 13,21 10,05 





17 14,92 0,12 14,85 13,82 
18 17,01 0,16 16,30 15,51 
19 16,13 0,07 16,25 11,67 
20 14,49 0,11 13,91 12,56 
21 13,25 0,07 12,45 11,38 
22 13,53 0,02 13,22 10,18 
23 14,36 0,14 14,08 11,82 
24 14,98 0,00 14,81 13,33 
25 16,94 -0,01 16,30 15,35 
26 16,12 0,10 16,33 11,88 
27 14,66 0,04 13,99 11,66 
28 13,52 -0,01 12,74 11,00 
29 13,54 0,06 13,28 10,4 
30 14,5 0,14 14,28 11,57 
31 14,94 0,06 15,03 13,54 
32 16,92 0,08 16,57 15,21 
33 16,18 0,08 16,36 11,95 
34 14,76 0,05 14,07 12,2 
35 13,53 0,03 12,91 10,91 
36 13,4 0,06 13,33 10,21 
37 14,56 0,14 14,37 11,11 
38 14,86 0,05 14,93 13,48 
39 16,84 -0,01 16,34 15,27 
40 16,02 0,13 16,27 13,85 
41 14,66 0,04 14,26 12,39 






Hasil Analisis Data 
1. Hasil Analisis Deskriptif 
 
 
2. Hasil Uji Normalitas 
 
 






4. Hasil Uji Autokorelasi 
 
 











Hasil Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji F 
 
2. Hasil Uji t 
 
 
3. Hasil Uji Determinasi 
 
 
